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Operasi Direktori Solaris  
Cara menamakan nama direktori pada dasarnya mempunyai 

ketentuan/pedoman yang sama dengan pemberian nama berkas/file (lihat 
pedoman membuat nama berkas/file pada Solaris). Nama direktori dalam 
beberapa sistem UNIX, seperti rc1.d yang terdapat pada direktori /etc (direktori 
yang terdiri dari tabel-tabel dan berkas-berkas yang digunakan untuk 
memelihara sistem) sering menjadi inspirasi bagi saya untuk memberi nama 
direktori yang lebih spesifik dengan akhiran .d tersebut. 

 
Pada UNIX, nama berkas/file yang berupa tanda titik (.) berarti direktori kerja 
(current/working directory), sedangkan nama berkas/file dengan tanda dua titik 
(..) berarti direktori induk (parent directory). Tanda (.) dan (..) dapat menyusun 
path name. Contoh : 

 
cp /etc/passwd /etc/group . 
 
Perintah di atas adalah untuk menyalin/mengcopy file /etc/passwd dan /etc/group 
ke direktori kerja. Sedangkan : 
 
ls ../ONBANGiX 

 
Berarti menampilkan isi sub-direktori ONBANGiX yang terletak di bawah 
direktori induknya current directory yang sekarang digunakan. 



 
Direktori tempat kita sedang bekerja disebut direktori kerja (current / working 
directory). Untuk mengetahuinya, kita gunakan perintah pwd (yang berarti ‘print 
working directory’). 
Perintah pwd1 
Kategori Built-in shell 
Fungsi Menampilkan nama direktori kerja 

sekarang 
Format  pwd 
Hasil  Nama direktori kerja ditampilkan ke 

layar 
 
Lebih lengkap tentang perintah pwd pada man page section 1 : User Commands, 
halaman 1228 (download di sini).  

 
Perintah membuat direktori pada UNIX Solaris adalah mkdir (yang berarti 
‘make a directory’)2. Dengan menggunakan perintah ini, kita dapat membuat 
sebuah direktori atau beberapa direktori sekaligus.  
                                                
1 On page 1228, man pages section 1: User Commands. Sun Microsystems 
2 On page 908, man pages section 1: User Commands 



Contoh : 
# mkdir coding9 coding12 distro1 distro2 distro3 distro4 distro5 distro6 
distrosolariskoe 
 
Perintah di atas akan tercipta 9 buah direktori pada direktori kerja. Untuk 
memeriksa direktori  yang telah kita buat, kita dapat menggunakan perintah ls 
dengan pilihan – ld (opsi –l akan menampilkan dalam bentuk format 
panjang/long list sedangkan opsi –d akan menampilkan informasi mengenai 
direktori, bukan isi berkas/file yang ada di dalam direktori itu. 
Contoh : 

 
Awalan d untuk semua informasi di atas menyatakan bahwa ke sembilan direktori 
tersebut berupa direktori (bukan berkas/file biasa). 
   
 


